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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Setiap individu yang berada pada zaman modern saat ini diharuskan 

memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang efektif mengenai keuangan 

pribadi yang berguna untuk mengelola keuangannya karena banyak permasalahan 

yang dialami menyangkut dalam pengelolaan keuangan. Keadaan masyarakat yang 

sudah bekeluarga diwajibkan untuk bisa bekerja lebih keras agar mendapatkan 

kebutuhan dalam pengelolaan keuangan yang diharapkan penerapannya benar dan 

tepat, dalam hal ini setiap individu akan mendapatkan manfaat yang maksimal dari 

uang yang dimilikinya. Menurut Purniawati & Lutfi (2017), pengelolaan keuangan 

adalah cara mengatur dan mengendalikan keuangan yang dimiliki kebutuhan hidup 

pada masa yang akan mendatang. Pengelolaan keuangan keluarga sangat penting 

karena kegagalan dalam mengelola akan mengakibatkan dampak negatif dalam 

jangka panjang. Keuangan keluarga yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan pendapatan yang dimiliki tidak cukup untuk memenuhi pengeluaran 

keluara. Hal ini selanjutnya akan berpengaruh negatif terhadap kehidupan keluarga 

yang hidup tidak sejahtera (Faridawati & Silvy, 2017). Mengingat pentingnya 

pengelolaan keuangan maka penelitian ini mengkaji faktor yang menentukan 

pengelolaan keuangan, yang terdiri dari niat berperilaku, sikap keuangan, dan 

literasi keuangan. 
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Menurut Faridawati & Silvy  (2017), niat merupakan cerminan dari 

kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu terhadap perilaku tertentu. Niat 

berperilaku pada seorang individu menjadi usaha yang disadari sebagai usaha untuk 

mencapai tujuan atau sasaran. Dalam konteks manajemen keuangan, niat untuk 

mengelola keuangan dengan baik maka akan mendorong seseorang agar melakukan 

perencanaan keuangan dan penghematan pada masa yang akan datang (Arganata & 

Lutfi, 2019). Ketika seorang individu memiliki niat untuk mengelola keuangannya 

maka seseorang tersebut dapat dikatakan bahwa akan memiliki rencana untuk 

mengelolanya dengan cara perencanaan dalam sebuah keluarga seperti membuat 

keputusan untuk mengatur pengeluaran dan berhati-hati terhadap hutang 

(Faridawati & Silvy, 2019). Hasil penelitian Arganata & Lutfi (2019) dan 

Faridawati & Silvy (2017) membuktikan bahwa niat berperilaku berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan keluarga. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga 

adalah sikap keuangan. Menurut Herdjiono & Damanik (2016), sikap keuangan 

(financial attitudes) adalah keadaan pikiran pada seorang individu terhadap 

pendapatan serta penilaian tentang keuangannya. Sikap keuangan mengacu pada 

bagaimana perasaan atau pandangan seseorang tentang masalah keuangan pribadi 

yang diukur dengan tanggapan terhadap pernyataan atau keadaan pikiran dan 

penelian seseorang terhadap keuangan (Siswanti & Halida, 2020). Seorang individu 

yang memiliki sikap terhadap keuangan yang baik, seperti pentingnya menabung, 

membuat anggaran, dan mengontrol pengeluaran, akan bertindak positif dalam 

melakukan pengelolaan keuangannya. Dengan kata lain, semakin baik sikap 

keuangan seseorang maka akan sebaik baik pula pengelolaan keuangannya.  Hasil 



3 

 

 

penelitian Herdjiono & Damanik  (2016); Siswanti & Halida  (2020); dan Wiharno 

(2018) membuktikan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga 

yakni literasi keuangan. Literasi keuangan menjadikan individu siap dalam 

menghadapi globalisasi keuangan. Menurut Dewi & Listiadi (2021), literasi juga 

merupakan suatu hal penting yang wajib dimiliki individu dalam mencapai 

kesejahteraan pada bidang keuangan, artinya pada setiap individu akan memiliki 

pengelolaan keuangan yang  membuat terhindar dari masalah keuangan dan 

mendapatkan solusi jika terjadi masalah keuangan. Seorang individu yang memiliki 

literasi keuangan yang baik maka akan menggunakan sumber daya keuangannya 

dengan baik dan maksimal. Ketika seseorang memahami dengan baik manfaat 

tabungan dan investasi maka orang tersebut akan menyisihkan pedapatan untuk 

tabungan dan investasi. Demikian juga, ketika seseorang memahami bahaya hutang 

berlebihan maka orang tersebut akan menahan untuk tidak berhutang dan ketika 

berhutang maka akan membayarnya secara tepat waktu. Hasil penelitian Purniawati 

& Lutfi (2017) dan Rumbianingrum & Wijangka (2018) membuktikan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan keluarga. 

Namum hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Dewi & Listiadi (2021) yang 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan. Perbedaan hasil penelitian ini merupakan celah penelitian yang perlu 

dikaji lagi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut terkait hasil penelitian terdahulu maka 

peneliti ingin mengambil topik “Pengaruh Niat Berperilaku, Sikap Keuangan, dan 
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Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga”. Peneliti akan 

mengambil sampel individu yang sudah berkeluarga berada di kota Surabaya 

karena kota Surabaya merupakan salah satu kota besar di Indonesia dan sekaligus 

menjadi kota metropolitan di Provinsi Jawa Timur.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka berikut adalah 

rumusan masalah dari penelitian ini 

1. Apakah niat berperilaku berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga? 

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga? 

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk menganalisis pengaruh niat berperilaku terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga. 

2. Untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan dan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain:  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas wawasan 

penulis mengenai Pengaruh Niat Berperilaku, Sikap Keuangan, dan Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga. 

2. Bagi Mahasiswa Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 

mahasiswa manajemen, khususnya mahasiswa manajemen keuangan yang 

mengulas tentang pengetahuan keuangan dengan pengelolaan keuangan 

keluarga. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai bagaimana niat berperilaku, sikap keuangan, dan 

literasi keuangan dalam pengelolaan keuangan keluarga, sehingga akan 

mempermudah keluarga dalam mengelola keuangannya dan mendorong 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup di masa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini tediri dari beberapa bab yang ditulis berdasarkan pedoman 

sistematika penulisan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hayam 

Wuruk Perbanas Surabaya. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan menguraikan secara umum latar belakang 

masalah dari penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka berisi mengenai penelitian terdahulu, 

landasan teori, kerangka pemikiran, serta hipotesis dari penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian menguraikan tentang rancangan penelitian, 

batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, instrumen 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 

metode pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitas, serta teknik 

analisis data.  

BAB IV : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran subjek penelitian, analisis 

data serta pembahasan dari analisis data yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang diberikan 

dari hasil penelitian yang diharapkan.  


